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Mengapa SEHATI 
Diperlukan?
Anemia pada remaja putri berdampak serius pada 

kesehatan, konsentrasi belajar, dan risiko jangka

panjang seperti stunting pada generasi berikutnya.

Data menunjukkan tingginya prevalensi anemia (42%), 

rendahnya literasi gizi, serta kepatuhan konsumsi

Tablet Tambah Darah (TTD) yang belum mencapai

target optimal.

SEHATI hadir untuk menjembatani kesenjangan ini

dengan pendekatan yang relevan bagi remaja.



Intervensi Spesifik: Fokus pada pemberian suplemen gizi 

esensial dan edukasi pola makan sehat untuk mencegah 

stunting sejak dini.

Berbasis Komunitas: Melibatkan lintas sektor termasuk

Guru UKS, Kader, dan orang tua dalam pengawasan.

Pendekatan Hibrida: Menggabungkan penyuluhan 

konvensional secara tatap muka dengan kemudahan akses 

digital.

Edukasi Berkelanjutan: Mengajarkan pentingnya asupan 

zat besi dari sumber pangan lokal sehari-hari yang mudah 

dijangkau.

Solusi Gizi Terintegrasi



Alat Kerja Baru:
Aplikasi Pahlawan Sehati

Transformasi pelaporan manual menuju edukasi digital 

interaktif



Belajar Melawan Anemia

1. Menggantikan sistem sebelumnya, inovasi Pahlawan

Sehati membawa pendekatan gamification yang jauh lebih

menarik dan sesuai dengan karakteristik remaja masa kini.

2. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

pencatatan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara 

rutin, tetapi juga menyajikan petualangan edukatif 

mengenai gizi seimbang, bahaya anemia, dan kesehatan 

reproduksi.

Pahlawan Sehati: Adventure



1. Unduh Aplikasi

Buka layanan App Store di 

ponsel pintar, cari "Pahlawan

Sehati", lalu unduh secara

gratis.

2. Registrasi

Buat akun baru dengan 

memasukkan nama, usia, dan 

data asal Sekolah atau 

Posyandu Remaja.

3. Eksplorasi

Mainkan mode petualangan

edukatif untuk belajar tentang

nutrisi, gizi seimbang, dan 

pencegahan anemia.

4. Pelaporan

Gunakan fitur pelaporan

untuk mencatat konsumsi

TTD mingguan dan update 

hasil pemeriksaan Hb.

Tahapan Penggunaan Aplikasi







Remaja Putri (Sasaran)

Sebagai aktor utama, remaja putri bertugas

melakukan pelaporan konsumsi TTD mingguan

secara mandiri di dalam aplikasi.

Mereka juga didorong untuk secara aktif

mengeksplorasi materi edukasi gizi melalui

permainan interaktif, serta memasukkan data 

hasil pemeriksaan kesehatan berkala (seperti

berat badan dan kadar Hb).

Petugas Medis & Guru 
UKS
Berperan sebagai fasilitator yang memberikan

bimbingan teknis penggunaan aplikasi kepada

para siswi saat kegiatan Posyandu atau Aksi 

Bergizi.

Menggunakan dashboard digital yang 

terintegrasi untuk memantau data kepatuhan

minum TTD secara real-time dan 

mengevaluasi status gizi untuk menentukan

rencana tindak lanjut.

Pembagian Peran Pengguna



Kepatuhan TTD

Meningkatkan kepatuhan dan 

kesadaran minum Tablet Tambah 

Darah (TTD) menjadi di atas 90% 

melalui sistem pengingat dan 

pelaporan digital yang mudah 

diakses.

Penurunan 
Anemia

Mencapai target penurunan 

angka prevalensi anemia pada 

remaja putri secara signifikan 

hingga berada di bawah 20% 

dalam wilayah kerja puskesmas.

Literasi Gizi

Meningkatkan skor pemahaman 

kesehatan, gizi seimbang, dan 

bahaya anemia melalui 

pendekatan gamifikasi yang 

menyenangkan dan aplikatif.

Target & Capaian Program
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